BAB IIIX

METODOLAOGI PENELITIAN

A. Fopulasi dan Sampel

Menurut Sutrisno Hadi (1983) "... seluruh pendu-
duk  yang dimaksud untuk diselidiki disebut populasi atau
universum'" (p.220). Fopulasi dalam penelitian ini adalah
seluruh guru sekolah dasar negeri yang ada di Kecamatan
Fadalarang, berdasarktan data yang diperoleh dari FKantor
Departemsn Fendidikan dan kKebudayaan Kecamatan Fadalatrang
kKabupaten Bandung vyaitu sebanyak 544 orang. Keadaan quru
selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 11.

Mengenai jumlah sampel yang akan diambil dari

ah dasar negeri sebanyak 344 orang terse-—

pmd

Jjumlah guru seua
bt , tidak seluruhnya diambil, dengan dasar pertimbangan

beberapa pendapat yang lebih tepat pada sasaran peneli-

Dalam hal jumlah sampel yvang akan diambil, Su-
trisno Hadi (1983) menyebutkan bahwa sebenarnya tidak ada
suatu tetetapan vyang mutlak berapa persen  suatu sampel

’ —

harwus diambil dari populasi (p.73.74), suatu hal  vyang
justru harus diperhatikan adalah keadaan homogenitas. Jika
keadaan populasi homogin jumlah sampel tidak menjadil suatu
masalah.

Sampel vyang ditetapkan dalam penelitian ini

menggunakan ketentuan sebagail berikut : "Rila populasi
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cukup homogen  terhadap populasi di  bawah 1000, dapat

digunakan sampel sebanyak 25 7Z dan di atas 1000 sebanyak

15 Y. Untuk jaminan ada baiknya sampel selalu ditambah

A

dari jumlah matematis tadi'. (Winarno Surachman 198%=

pP.275.
EBerdasarikan rumus di atas maka yang akan menjadi

sampel dalam penelitian ini adalah :

-—— 3 S44 = 136 ditambabh 4 (Jaminan) = 140 guru.
100

Jadi, dari seluruh populasi S44 guru sekolah dasar negeri

vang ada di Kantor Departemen Fendidikan dan kebudayaan
Kecamatan Fadalarang Kabupaten Bandung vyang dijadikan
sampel hanya 140 crang guru. Hal ini  secara keseluruhan
sudah mewakili dengan teknik pengambilan sampel secara

rrandom.

BE. Metode Fenelitian
Metode vyang dipergunakan dalam penelitian ind
adalah deskriptif analitik, yaitu metode penelitian vyang

bertujuan untuk mendeskripsikan suatu situasi atauw  bidang

i.

i

i+

i istimatis, Taktual dan tell

[~

n

tertentu secars ana is,
Metode tersebut iJuga mengandung makna berurusan  untuk
mendeskripsikan secara spesifik hubungan berbagal varia-

bel. Untuk mendeskripsikan secara analitis dan tfteliti

digunakan statistik. Dengan menggunakan metode ini diha-

40



rapkan dapat mendeshkripsikan secara analitis, sistimatis,
faktual dan teliti mengenai hubungan iklim organisasil
sekolah, kepemimpinan instruksional kepala sekolah dengan
prectasi kerja guru.

Urituk mengumpulian data yang diperlukan dalam
penelitian ini digunakan teknik pengumpul data beribkut:

1. Angket

Menurut W.S. Winkel (1982), angket atau tkue-
sioner adalah "Suatu daftar/kumpulan pertanyaan tertulis
yvang harus dijawab secara tertulis pula” (p.635).

Mengenai jenis angket dapat dilihat dari segil
bentulk dan cara pemberiannya. Dilihat dari segi  bentui:
angket dapat dibedakan atas tiga macam. Fertama angket
tertutup. kedua angket terbuka dan ketiga angket gabungan.
Dilihat dari cara pemberiannya, angket dapat dibedakan
atas dua macam, angket langsung dan angket tidak';angsung.
Angket vang digunakan dalam penelitian 1ini adalah Jenis
angket tertutup, yang diberikan langsung kepada responden
sebagai sumber data pertama. Responden, yvaitu guru dan
kepala sekcolah diberl kesempatan untuk meberikan Jjawaban
derigan cara mamilih salah satu jawaban yang telah disedia-
kan pada setiap item.

Untuk setiap skor dari masing—-masing alternatif
jawaban maka penulis menetaphkan empat tingkat penilaian
iklim organisasi sekolah dan empat tingkat prestasi kerja

guru dengan sebutan sebagai berikut :
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a. Sangat baik (SkE)
b. EBaik (E}

c. Cukup baik (CER})

d. Kurang baik (KBj

Memperhatikan tinghatan—tingkatan dalam alterna—
tif item jelas bahwa jenis ukuran yang digunakan adalah
jenis ukuran ordinal. Sebagaimana dikemukakan Hohammad
Natsir (1983) sebagai berikut :

Ukuran ordinal adalat angka vyang diberikan
dimana angka-angka tersebut mengandung pengertian tingka-—
tan. Ukuwran ordinal digunakan untuk mengukur obyek yang
terendah ke tertinggi atau sebaliknva. Ukuran ini tidak
memberikan nilai absolut kepada obyek, tetapi hanya mem-—

berikan ukuran (rangking) saja {(p.158). Rertolak dari &
(empat) tingkat penilaian iklim organisasi dan 4 (empat)
tingkat penilaian prestasi kerja guru maka ditetapkan .4
(empat) alternatif jawaban untub setiap item dengan skor
sebhagal berikut :

= Alternati{ jawaban pertama (SE) diberi skor 4

-~ fAlternatif jawaban kedua (B) diberi shor

- Alternatif jawaban ketiga (CR) diberi skor 2

— Alternatif jawaban keempat (KR) diberi skor 1

2. Btudi Dokumentasi

Studi  dokumentasi merupakan teknik pengumpulan

data dengan mempelajari data yang tersimpan, sebagaimana



dikemukakan Suharsini Arikunto (1989) bahwa "Dokumentasi,
dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis, didalam melaksanakan metode dokumentasi penaliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, maja-
lah, dokumen, peraturan—peraturan, notulen rapat, catatan
harian, dan lain sebagainya" (p.114).

Memperhatikan pendapat ini jelas bahawa studi

dokumentasi adalah salah satu teknik untuk mengumpulkan

data dengan cara mempelajari data yang telah tersimpan
atau diarsiphkan. Studi dokumentasi ditujukan untuk

mengunghkapkan data tentang guru, kebijakeanaan-kebijai—~
saaan  yang telanh diambil sehubungan  iklim Crganlisasi
sekolah dan prestasi kerja gurd.
Ohossrvasi

HMenurut Sutrisno Hadi (1983) “Observasi merupa—
kan salah satu teknik menimbulkan data dengan jalgn menga-
dakan pengamatan secara langsung terhadap suatu kejadian
atau obyek yang diselidiki" (p.79).

Dilihat dari seqgi situasi, observasi dapat

dibagl menjadi observasi situasi bebas, obssrvasi situasi
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Dalam penelitian imi digunak

bebas. Artinya observasi dijalankan
behas, tidak ada hal-hal vyang membatasi ohservasi, sehu-
Bungan dengan peneliti melakukan pengamatan secara lang~

sung dilapangan terhadap obyek penelitian.
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4. Wawancara

Fenggunaaan teknik wawancara dalam penelitian
ini adalah sebagai pendukung data yang telah dibumpulkan
melalul  pengumpulan data vang telah diuraikan di atas.
Untuk memperoleh data melalui Wwawancara, peneliti melaku-
kan wawancara dengan guru dan kepala sekolah, jenis wawan-—
cara vyang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara terbuka atau wawacara bebas. Feneliti mengemubka—
kan pertanyaan untuk memperoleh informasi yang tidak dapat
cterdaring melalui angket atau kuesicner.

Untuk  pengujian hipotesi

in

teknik pengolahan

data diqunakan metoda statistik difer

1]

neial, yakni :
1. Uji asumsi yvang mendasari pengujlian hipotesis mesngenai
a. Normalitas distribusi frekuensi
2 P

k. Linierlitas regresi kedua variahel

€. Homogenitas varians variabel.

2. Fengujian hipotesis dengan menggunakan teknik -
&. Analisis regresi untuk mengetahui hubunmgan fungsion-—
al antar variabel! penslitian.
b.  Analisis korelasi umtul mengetahui tingkat atau

4

Selain analisis statistii Juga digunakan  teknik

analisis non statistik, terutama umtuk meEngelola data vang

il

diperoleh dengan wawancara dan studi dokumentasi.
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C. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data

Untuk penguiian hipotesis teknik

digunakan metoda statistik inferensial,

i

pengolahan

yakniz

1. Ujil asumsi vang mendasari pengujian hipotesis mengenai;

a. Normalitas distribusi frekuensi.

b. Limierlitas regresi kedua variabel.

c. Homogenitas varians variabel.

2. FPengujian hipotesis dengan menggunakan teknik;

a. Analicis regresi untuk mengetahui hubungan fungsio-—-
nal antar variabel penelitian.

. Analisis korelasi untuk mjngetehﬁl tingkat atau
derajat keterkaitan dan daya deternatif dari setiap
variabel penslitian.

Selain analisis statistit juga digunakan teknik
amalisis non statistik, terutama untul mengs=lala data vang
ciperocleh dengan wawancara dan studi dokumentasi.

D. Validitas dan Reliabilitas

I. Vaeliditas

Masution, 5. (19792:;86). mengemukakan bahwa "suatu
alat ubuwr dikatakan valid, jika alat ukur itu menguiiur
apa  yanqg seharudsnya diuvkur oleh alat ukur itu". Jadi
istilah wvaliditas angket menunjukkan kspada ketetapan
angket untuk memgungkap data tentang iklim corganisasi
dan nrestasl kerja guru.
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Untod mengetshui  validitas angket diqunakan

]

!

teknik analisis korelasi yaitu korelasi antar item skor

dan total skor. Adapun teknik korelasi yang digunakan

Bl

adalah kgrelasi produk moment dengan rumus angka kasar;

Feterangan:

r xy = foeficien korelasi antar item skor dengan  total
skor

X = JTtem shkor

Y = Total skor

i = Jumlah responden (Sutrisno Hadi, 1993; 294).

Signifikansi

r hitung * rr t pada taraf signifikan 5 4 atau 1 %
maka item dinyatakan valid
 fhlitung  » vt pada tarat signifikan S % atau 1L 7

maka ltemnm dinvatakan tidak wvalid.

Berikut ini comtoh analisis validitas item untuk
variabel 1klim orgarnisasi sshkolah {0 X1 )
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TABEL KERJA ANALISIS VALIBILITAS ITEM NO.

TABEL 1
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Ferhitungan:
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100678 - 9807

rxy =

I {188 - 180) (54951 — S34318,05)
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271 271

Y = = = 0,766

el =R 4

4 123063346

13i Validitas:

~ hitung » r tabel, dengan N = 20 pada taraf signifi-
bansi 1 A yvaituw O,7465 & 0,551 maka item no 1 dinvata-
kan valid.

Hasil analisis wvaliditas seluruh item dapat dilihat

pada tabel dalam lampiran. Demikian Jjuaga wvaliditas

ny

item variabel k

1

pemimpinan instruksional kepala sekolah

Masution, 5. {1982) mengemubakan bahwa Tsuatu
alat ubkwur dikatakan reliabel apabila alat ukwr  1tuo
mengubur suatu gejala yang berlainan senantiasa  menun-—
Jukkan hasil yang sama'. Jadi istilah reliabilitas

angket mengarah kepada kemantapan suatu angket.
etanul reliabilitas angket dalam pene-—

litiam ini digunakan teknik analisis korelasi  antar

by

total skor item bernomor genap dengan total shkor  ltem

bernomor ganjil. Korelasi yang digunakan adalah korela—

P
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si produk moment deﬁqan rumus angka kasar
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Keterangan :

rxy = koefisien korelasi antara total skor item berno-
mot~  genap dengan total skor item bernomor  gan-
jitl.

Y = Total skor bernomocr ganiil.

N = Jumlah responden {(Sutrisno Hadi, 1983; 224).

Untuk mnegetahui reliabilitas keseluruhan anghket
dilanjutkan dengan rumus spemen Brown sebagal berikut:

N i'—":\

I+ (N =1 r 12

i = Koefisisn korelasi ssluruh item

I = Perbandingan antara jumlahn item selurub  dengan
seperdua dari sejumlah item

rym = Koefisien korelasi reliabilitas setengaih  angket

ganiil dan genap.
{(Wayan Nurkancana dan F.FP.N. Sunartana, 1983; 1243.

Signifikansi:




r hitung » rt pada taraf signifikan 2 X atauw I %,

b

1)

i

maka angket dinyatakan tidak reliabel.

Dalam proses analicsis relliabilitas angket, dila-

-

arn kegiatan sebagal beirikut:
Mencari total shkor item bernomor genap dan total

skor item hernomor ganjil.

sNCAarL boefisien korelasi antara item bernomor

=
1t}

genap dengan item bernomor ganjil.

tem.

-

Mencari reliabilitas seluwruh

i}

1 pada tabel

(n

Hasil secara lengkap seper

halaman beribkut ini.
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Tabel

TAREL KERJA MENCARI KOEFISIEN KORELASI ANTARA ITEM
BERNOMOR GENAP DENGAN ITEM BERNOMOR GANJIL UNTUK ANGKET

VAaRIARBEL IKLIM ORGANISASI SEKOLAH

Mo Y X Zz Y 2 L ¢
1 85 FLO4 7225 Q330
2 72 L84 2184 ShH1b
5] 105 11449 11025 11236
4 7= S041 3327 183
5 &= S62T 3969 4725
b6 74 4225 D474 4810
7 98 10609 G604 10094
e &7 SIER 4439 4891
Q 74 6084 5476 772
O 21 5927 HIb61 527
11 &8 S184 4624 896
12 7 L4010 5929 H1560
13 70 5476 4F00 180
14 70 S184 4700 5040
S 105 11664 11025 11340
1é& 85 FHGT F225 8245
17 102 10000 10404 10200
18 HT 4424 4761 4692
19 102 10201 10404 10302
20 & 44874 4095 4325
15604 2142745 1326046 Z1ET7300

b1

o=
{(Z u)~
.
I
Y —

(142745
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(1604)<

(132606 — e

=20

Y

4




Dari hasil

mencati

berikut:

M

1

IT7 OO -

I (142745 - 1

I8611,2D) (132606

3965,2)

a )

£ 16351145,5

4048, 59

koefisien reliabilitas seluruh
Mo ry=o
) 1+ (N =~ 1) ryq
=0
. X 0,930
= .
| i+ (30 — ) X 0,230
- 15
2o 0 9I0
\ 1+ {2 -1 ) X 0,920
1,846
) I+ 1 X 0O,9%0
1,86
) 1, 23
= 0,763

o
B3

item

perhitungan di atas dilanjutkan dengan

sebagai’



Lii Reliabilitas :

Jika, r hitung lebih besar dari r tabel dengan
n = 20 pada taraf signifikan 1 % yaitu 0., 96% ¥ 0,85

maka angket ini dinyatak reliabel. Dengan perhitungan
vang sama seperti dituniukbkan tabel terlampit ketliga

variahel dinyatakann reliabel.

=
i
I

t

Feterangan

M = Angka rata-rata
& = Jumlah responden
)4 = Nilai responden (Sustrisno Hadi, 19853 270 .

Kriteria penilaian

Kriteria penilaian dipercleh dari hasil perfi-

a. Mencari Range (R) dengan rumus

Pl
it
we
I
!
™
-

f = Range (jarak perhitungan)
Xt = Skor tertinggi dari alternatif jawaban adalah 4

wi- = skor terenda dari alternatit jawaoan adalah 1
{Sutrisno Hadi, 1985. p.73)

Ferhitungan :

ko= Xt - X or

i

o
i

I_A

o T
b )



b. Mencari Lebar Interval (1)

R
Rumus @ 1 & (Sutrisno Hadi, 1985, p.12).
K
Keterangan

i = Interval
/& = Range
K = Jumlah tatagori penilaian adalah 4, yang terdiri

dari sangat baik (SB), Baik (B), Cukup Baik (CRE)
Eurang (KB)

Ferhitungan :

I3
i =
K
- = G, 75
4

c. Menetaphkan kriteria penilaia

a

pod

Berdazarkan hasil perhitun

ia]

an di atas, dapat
di buat kriteria penilaian seperti pada tabel di

hawah ini:

KRITERIA PENILAIAN

Mo. Interval Fenilaian Fategorl Fenilaian
1 325 - 4 Sangat Baik (SHE)
=z 2,73 - Z,20 Bailk (B)
= 1,95 - 2,70 Cukup Baik (CRB)
4 1 - 1,90 Kurang RBailk (KH)




d. Untuk menganalisis hubungan antara 1ikliim organisasi
sekolah dengan prestasi kerja guru sekolah dasar pada
Kantor Departemen Fendidikan dan Kebudavaan kecamatan
Fadalarang Kabupaten Bandung, digqunakan teknik analisis

karelasi produk moment dengan rumus angka kasar :

—

( 2.2 ) (2 vy

Yy N
Fuy =
o ( 2% )& o ( Zy )~
(8%% = ———— y) (Ey® - —ournoro————— )
N N

(Sutrisno Hadi, 198%; 294).

Feteranaar: :

r xy = ¥Koefisien korelasi antara skor iklim organisa-
si sekolah dengan prestasi kerja guru.

X = Skor iklim organisacsi sekalah.

Y = Skoar prestasi kerja gurd.

Uii Hipotecis

r hituna > r t pada taraf siqgnifikansi 5 Z atau 1 %
3 P q

diterima

—
~la

H o ditolak
r hitung » r t pada taraf signifikansi O 4 atau 1 %
H a ditolak
H o diterima
Untuk meEngetahui besarnya korelasi antara  iklim
oroanisasi sekolah dengan prestasi keria guru digunakan

penilaian korelasi dari (Muhammad Ali, 198327 103).



Tabel 4

KRITERIA FENILIAN KORELASI
No
i .00 — Q20 Hampi dak ada kaorelas:i
=2 Q0,21 — G40 korel rendahn
%t 0,41 — 0,480 korel sedang
4 0,61 ~ 0,80 Farela tinggi
3 0,91 —~ 1,00 torela Sempurna

¢
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